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ABSTRAK 

 

Laju infiltrasi ditentukan oleh besarnya kapasitas infiltrasi dan penyediaan air 

yang dalam hal ini adalah intensitas hujan. Selama intensitas hujan lebih kecil dari 

kapasitas infiltrasi maka laju infiltrasi sama dengan intensitas hujan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis laju infiltrasi pada berbagai jenis tutupan 

lahan di kebun kopi serta mengetahui mengetahui besarnya volume infiltrasi dan 

berapa waktu yang dibutuhkan untuk proses infiltrasi. Metode penelitian ini 

menggunakan meode deskriptif dengan pendekatan metode survey dan melakukan 

pengujian di lapangan serta pengujian di Laboratirium Sumber Daya Lahan dan 

Air Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini terdiri dari 3 titik 

pengukuran dengan masing-masing 3 perlakuan dalam 1 titik dalam kurun waktu 

2 minggu. Parameter yang diamati yaitu tekstur tanah, jenis tanah dan laju 

infiltrasi. Tekstur tanah pada 3 titik didominasi oleh liat lempung berpasir serta 

berjenis tanah andisol. Perkebunan kopi dengan tutupan lahan perkebunan 

campuran, dedaunan dan rerumputan di desa kumbi kecamatan narmada 

kabupaten lombok barat ternyata memiliki pengaruh terhadap masuknya air 

kedalam tanah (Laju Infiltrasi) sehingga didapatkan hasil 0.126 mm/detik untuk 

perkebunan campuran, 0.251 untuk rerumputan serta 0.171 untuk tutupan lahan 

dedaunan. Volume laju infiltrasi yang di dapat di lahan perkebunan kopi desa 

kumbi dengan nilai 1971920 ml untuk perkebunan campuran, 352128 ml untuk 

rerumputan dan 2535325 ml untuk dedaunan.  

Kata Kunci: Laju Infiltrasi, Jenis Tanah, Tekstur Tanah. 

1. Mahasiswa Penelitian 

2. Dosen Pembimbing Pertama 

3. Dosen Pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Luas lahan perkebunan yang di indonesia baik perkebunan besar 

maupun perkebunan rakyat, condong meningkat dari tahun ke tahun. Di 

seluruh komoditas utama perkebunan seperti kopi, teh, karet, kelapa sawit, 

dan kakao. Komoditi terbesar adalah perkebunanan kelapa sawit dan karet. 

Pertumbuhan areal yang paling terlihat adalah kelapa sawit yang tumbuh rata-

rata 14% pert tahun selama 10 tahun terakhir, jauh lebih besar dari 

pertumbuhan perkebunan karet yang rata-rata hanya 2% pertahun (Susila 

1998). Pada tahun 1986 luas perkebunan kelapa sawit hanya 606.800 hektar, 

namun pada tahun 1997 berkembang pesat menjadi 2,25 juta hektar.  

Permasalahan lahan perkebunan disebabkan oleh bertambahnya 

jumlah penduduk yang semakin meningkat, seperti pertumbuhan pariwisata 

dan perkembangan ekonomi, mengakibatkan lahan yang tertutup oleh 

bangunan-bangunan yang kedap air seperti aspal, beton dan lain sebagainya. 

Hal ini menyebabkan kurangnya penyerapan air hujan ke dalam tanah dan 

peningkatan aliran permukaan (surface run off). Sekarang lahan produktif 

tanaman pangan semakin terbatas, dampak dari kegiatan pembangunan 

industri, pariwisata, jalan dan permukiman. Perubahan pengunaan lahan 

perkebunanan berdampaak besar pada pembangunan pada wilayah lain, 

seperti lahan gambut (Najiyati dkk, 2005), penanaman dilahan gambut juga 

mempunyai beberapa kendala, salah satu diantaranya adalah gulma. Gulma 
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adalah masalah besar dalam budidaya tanaman perkebunan lahan gambut. 

Sebanyak 20 - 80%  gulma dapat terjadi jika gulma tidak dikendalikan 

(Moenandir, 1985).  

 Beberapa jenis kopi memerlukan suhu atau ketinggian yang berbeda. 

Kopi Robusta misalnya dapat tumbuh secara optimal pada ketinggian 400-

700 mdpl dengan suhu rata-rata tahunan 20
o
-24

o 
C, namun beberapa 

diantaranya masih tumbuh dengan baik dan ekonomis pada ketinggian 0-1000 

mdpl. Kopi arabika membutuhkan ketinggian 500-1700 meter di atas 

permukaan laut dan suhu rata-rata tahunan 17
o
-21

o 
C. Ketika kopi arabika 

ditanam di dataran rendah (kurang dari 500 meter di atas permukaan laut), 

produksinya biasanya berkualitas rendah dan mudah terserang penyakit karat 

busuk daun yang disebabkan oleh cendawan Hemmileia Vastatrix (HV) 

(Hardjowigeno, 2003). 

Tutupan lahan merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 

permasalahan lahan di indonesia. Tutupan lahan adalah kenampakan fisik 

permukaan bumi. Tutupan lahan juga menggambarkan hubungan antara 

proses sosial dan proses alam. Tutupan lahan juga dapat memberikan 

informasi penting untuk pemodelan dan pemahaman fenomena alam yang 

terjadi di permukaan bumi (Liang, 2013).    

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

Analisis Laju Infiltrasi Pada Berbagai Jenis Tutupan Lahan Perkebunan Kopi.   
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1.2. Rumusan Masalah  

Apakah berbagai jenis tutupan lahan dapat mempengaruhi laju 

infiltrasi pada perkebunan kopi ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis laju infiltrasi pada berbagai jenis tutupan lahan 

di kebun kopi.  

2. Untuk mengetahui besarnya volume infiltrasi dan berapa waktu yang 

dibutuhkan untuk proses infiltrasi.   

1.3.2. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi yang dapat 

membantu masyarakat dan pihak yang membutuhkan informasi tentang 

laju infiltrasi pada berbagai jenis tutupan lahan. 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Menurut uraian di atas pada ruang lingkup penelitian ini maka 

diajukan hipotesis sebagai berikut: “Apakah tutupan lahan dapat 

mempengaruhi laju infiltrasi pada perkebunan kopi”.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Kopi 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

jual cukup tinggi bersama dengan beberapa tanaman perkebunan lainnya dan 

berperan penting sebagai sumber pendapatan negara.  Senyawa terkandung 

dalam kopi adalah kafein. Kafein adalah senyawa yang ada dalam bentuk 

kristal. Bahan utamanya adalah senyawa turunan protein yang disebut purine 

xanthine. Dalam kondisi normal di dalam tubuh, senyawa ini memiliki 

beberapa khasiat, di antaranya sebagai analgesik yang dapat membantu 

meredakan nyeri dan menurunkan demam. Namun pada tubuh yang 

bermasalah dengan metabolisme asam urat, kandungan kafein dalam tubuh 

memicu terbentuknya asam urat yang tinggi (Burnham, 2001).  

Kandungan kafein kopi tidak hanya memberikan efek negatif pada 

manusia, tetapi juga efek positif, salah satunya digunakan dalam penelitian 

Rahayu, Tuti dan Triastuti Rahayu (2007), Kopi untuk meningkatkan 

kapasitas paru-paru pada pasien asma bronkial. Kafein memiliki efek 

farmakologis yang bermanfaat secara klinis sebagai stimulan sistem saraf 

pusat, otot polos, terutama otot polos bronkus, relaksan, dan stimulan otot 

jantung (Coffefag, 2001). 

2.2. Tutupan Lahan dan Jenisnya 

 Tutupan lahan adalah wujud fisik (visual) dari sensor budaya, 

vegetasi, dan benda-benda alam yang muncul di permukaan bumi, terlepas 
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dari aktivitas manusia terhadap benda-benda tersebut. Penutupan tanah 

merupakan informasi yang sangat penting dalam pertanian. Data tutupan 

lahan digunakan untuk memahami hubungan antara aktivitas manusia dan 

perubahan global serta mempelajari perubahan iklim (Running, 2008; Gong 

et al., 2013; Jia et al., 2014). Data tutupan lahan yang akurat merupakan salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja banyak model atmosfer, 

hidrologi, dan ekosistem. (Bounoua et al., 2002; Miller et al., 2007). 

Informasi tutupan lahan adalah informasi fundamental untuk geosains dan 

perubahan global (Jia et al, 2014).   

Terdapat berbgai jenis tutupan lahan, saat ini hasil pemetaan tahun 

2012 menyatakan bahwa ada 9 (sembilan) jenis tutupan lahan di indonesia 

yaitu meliputi perkebunan, kebun campuran, hutan sekunder, hutan primer, 

rumput, pemukiman, hutan mangrove dan air serta semak tanak terbuka.   

2.3. Erosi pada Lahan Perkebunan    

Kepekaan tanah atau suatu lahan terhadap erosi disebut erodibilitas 

tanah. Secara khusus Young et al. Dalam Veiche (2002) menjelaskan tentang 

erosi tanah, yaitu tanah mudah hancur oleh kekuatan air hujan yang jatuh atau 

kekuatan arus permukaan.  

Di negara tropis seperti Indonesia, air merupakan masalah utama 

erosi, sedangkan angin tidak berpengaruh secara signifikan. Kekuatan jatuh 

air hujan dan limpasan erosi tanah adalah penghancur utama agregat tanah. 

Tanah yang hancur kemudian dibawa oleh arus permukaan mengikuti 

gravitasi ke tempat di mana ia diendapkan. Keseluruhan proses yaitu 
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penghancuran agregat, pengangkutan partikel tanah dan pengendapan partikel 

tanah disebut erosi. 

    Menurut Arsyad (2000), sebagian besar sifat tanah yang 

mempengaruhi erosi yaitu bahan organik, struktur, kedalaman, tingkat 

kesuburan tanah, tekstur dan sifat lapisan tanah. Sementara itu, kepekaan 

tanah terhadap erosi yang menunjukkan mudah atau tidaknya tanah tererosi 

ditentukan oleh berbagai sifat fisik tanah. Tekstur adalah ukuran tanah dan 

perbandingan kelompok ukuran butir primer dari bagian mineral tanah. Tanah 

kasar seperti pasir kerikil memiliki kapasitas infiltrasi yang tinggi, dan erosi 

dapat diabaikan pada tanah yang dalam. Tanah bertekstur halus sangat 

mempengaruhi kapasitas infiltrasi yang cukup tinggi, namun ketika aliran 

permukaan ada, butiran halus mudah terangkut. 

2.4. Laju Infiltrasi di Lahan Perkebunan  

laju infiltrasi di perkebunan bervariasi dengan jenis penggunaan lahan 

dan beberapa faktor yang mempengaruhi sifat fisik tanah termasuk tekstur 

tanah, bahan organik, kerapatan curah (bulk density), porositas, stabilitas 

agregat/kadar air. Namun, penelitian tentang penggunaan lahan yang berbeda 

diperlukan untuk memastikan tingkat penyerapan. Menurut Agustina et al 

(2012), pengunaan lahan yang berbeda dapat menyebabkan meningkatan laju 

infiltrasi yang berbeda pula. Penggunaan lahan untuk persawahan, laju 

infiltrasi relatif lambat. Hal ini mungkin karena tanah yang jenuh atau 

tergenang air dan tanaman padi berakar pendek sehingga infiltrasi juga 

rendah. Kemudian pada lahan yang menggunakan semak belukar, 
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infiltrasinya relatif tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh jenis vegetasi 

yang berbeda yang tumbuh di tanah dan memiliki akar serabut yang 

sebenarnya membantu menyerap air.  

laju infilrasi ditentukan oleh kapasitas infiltrasi dan suplai air, dalam 

hal ini intensitas hujan. Selama intensitas presipitasi kurang dari kapasitas 

infiltrasi, maka laju infiltrasi sama dengan intensitas presipitasi. Jika 

intensitas hujan melebihi kapasitas infiltrasi, terjadi banjir atau limpasan. 

Dengan demikian, laju infiltrasi bervariasi dengan fluktuasi intensitas curah 

hujan. Intervensi di satu tempat berbeda-beda pada waktu yang berbeda di 

tempat yang berbeda, salah satunya ditentukan oleh jenis penggunaan lahan 

(Sudarman, 2007). 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan metode survey dan melakukan pengujian di lapangan 

serta pengujian di Laboratirium Sumber Daya Lahan dan Air Universitas 

Muhammadiyah Mataram.   

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Dusun Kumbi Desa Pakuan 

Kecamatan Narmada, Lombok Barat. 

3.2.2. Waktu Pelaksaan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan selama satu minggu dari tanggal 13 

Desember sampai dengan 23 Desember 2022.   

3.3. Alat dan Bahan Penelitian  

3.3.1. Alat Penelitian  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Double ring infiltrometer.  

2. Gelas ukur.  

3. Stopwach.  

4. Mistar bersekala.   

5. Ember.   

6. Alat pemotong rumput (gunting).  
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7. Palu dan alat bantu penekan ring (balok).   

8. Penggaris besi atau meteran.  

3.3.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Tanah.  

2. Air.  

3. Tutupan lahan.  

3.4. Parameter Penelitian  

1. Jenis tanah.  

2. Tekstur tanah.  

3. Laju infitrasi.  

3.5. Pelaksanaan Penelitian  

3.5.1. Alur Penelitian  

Dengan alur penelitian ini akan membuat proses penelitian 

menjadi lebih terarah. Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Perizinan dan survey terhadap lokasi penelitian.  

2. Penentuan titik pengukuran infiltrasi.  

3. Persiapan semua alat dan bahan utuk dibawa ke lokasi penelitian.  

4. Pengukuran infiltrasi di setiap tata guna lahan.  

5. Tahap analisis hasil penelitian.   
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3.5.2. Prosedur Penelitian 

1. Melakukan survey dan mengurus perizinan dengan pemilik lahan.  

2. Tentukan lokasi pengukuran infiltrasi dalam hal ini ditentukan 3 

lokasi titik penelitian.  

3. Bersihkan area tersebut dari rumput yang mengganggu kegiatan 

pengukuran. Rumput dipangkas menggunakan  gunting rumput, 

dan tidak boleh dicabut karna akan menyebabkan rekahan pada 

tanah sebagai celah masuknya air.  

4. Letakkan double ring infiltrometer pada tanah. 

5. Pasang ring infiltrometer berukuran kecil dan besar secara hati-hati 

sampai dengan kedalaman 5 sampai dengan 10cm. Letakkan alat 

bantu penekan ring (balok) agar ring bisa mudah dimasukkan 

kedalam tanah secara seimbang dan tidak menghasilkan celah 

lubang.  

6. Letakkan mistar berskala berplampung pada ring dalam secara 

tegak lurus dengan bantuan statif, untuk pembacaan penurunan air 

setiap interval tertentu.  

7. Siapkan jam (untuk menghitung waktu).  

8. Isikan air kedalam ring dalam dan luar secara bersamaan, lakukan 

dengan hati-hati agar tidak terjadi kerusakan tanah pada saat 

pengisian air.  

9. Setelah permukaan air seimbang antara  ring dalam dan ring luar, 

hidupkan stopwatch dan baca penurunan air pada mistar skala 
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setiap interval waktu tertentu. Pada saat awal pengukuran laju 

penurunan masih relatif cepat, sehingga interval waktu yang 

dibutuhkan realtif pendek. Dengan berjalannya waktu, penurunan 

air menjadi semakin lambat sehingga interval waktu 

pengukurannya bisa semakin panjang.  

10. Pengamatan dapat pula dilakukan berdasarkan tinggi penurunan air,  

setiap penurunan 1 cm atau 2 cm.  

11. Pengukuran infiltrasi dilakukan sampai laju penurunan air menjadi 

konstan dan tidak turun lagi.  

12. Lakukan hal yang sama pada setiap titik pengukuran.  

3.6. Analisa Data  

Data yang diperoleh akan diolah menggunakan pendekatan matematis 

yang dibuat dengan bantuan software program microsoft excel.  

3.6.1. Jenis Tanah  

Analisis data jenis tanah dilaksanakan di laboratorium sumber 

daya lahan dan air universitas muhammadiyah mataram.  

3.6.2. Tekstur Tanah 

Analisis data tekstur tanah dilaksanakan dilaboratorium 

sumber daya lahan dan air universitas muhammadiyah mataram.   

3.6.3. Laju Infiltrasi  

Analisis data laju infiltrasi dapat dihitung berdasarkan rumus :  

𝑓 =  
∆𝐻

𝑡 𝑥 60
 (𝑚𝑚/𝑗𝑎𝑚)  
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Dimana :  

𝑓 = Laju infiltrasi cm/jam  

∆𝐻 = Tinggi penurunan air dalam selang waktu tertentu (cm)  

𝑡 = Waktu yang dibutuhkan oleh air pada ∆𝐻 untuk masuk ke tanah 

(menit)  

Tabel 1. Klasifikasi Laju Infiltrasi  

No Kriteria Laju Infiltrasi (cm/jam) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Sangat Cepat 

Cepat 

Agak Cepat 

Sedang 

Agak Lambat 

Lambat 

Sangat Lambat 

>25,4 

12,7 – 25,4 

6,3 – 12,7 

2 – 6,3 

0,5 – 2 

0,1 – 0,5 

<0,1 

((Sumber: (Uhland and O’neal, 1951 dalam Januardin, 2008)).   
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian  
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